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 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas dan likuiditas 
terhadap nilai perusahaan dengan ESG Disclosure sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2021–2025. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain asosiatif kausal dan data sekunder yang diperoleh 
dari laporan keuangan, laporan tahunan, serta laporan keberlanjutan 
perusahaan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling sehingga diperoleh 23 perusahaan dengan 115 observasi. Analisis 
data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan 
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. ESG Disclosure tidak mampu memoderasi 
pengaruh profitabilitas maupun likuiditas terhadap nilai perusahaan. 
Implikasi hasil ini mengindikasikan bahwa investor cenderung 
memprioritaskan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dibandingkan tingkat likuiditas dan pengungkapan ESG dalam menilai 
perusahaan pada sektor food and beverage. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan bagi manajemen perusahaan, investor, dan peneliti 
selanjutnya dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi nilai 
perusahaan 
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PENDAHULUAN  
Tingginya nilai perusahaan mencerminkan persepsi positif investor mengenai 

kinerja, stabilitas, serta potensi pertumbuhan bisnis di masa mendatang. Dengan 
memaksimalkan nilai perusahaan menjadi prioritas utama bagi setiap entitas bisnis 
sehingga memperkuat kepercayaan investor [1]. Pada kondisi ini perusahaan tidak 
hanya diwajibkan memacu pencapaian financial semata tetapi juga menunjukkan 
komitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan melalui pengungkapan informasi di 
bidang lingkungan, sosial, dan tata kelola [2].  

Perusahaan food and beverage memiliki kontribusi strategis terhadap 
perekonomian Indonesia karena menghasilkan produk kebutuhan pokok yang 
permintaannya relatif stabil. Dengan demikian, perkembangan nilai perusahaan food 
and beverage menunjukkan fluktuasi selama periode 2021-2025. Dinamika tersebut 
mengindikasikan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi secara simultan oleh kombinasi 
variabel keuangan maupun non-keuangan. Fenomena yang terjadi terlihat pada PT 
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Indofood Sukses Makmur Tbk., yang menunjukkan peningkatan laba operasional tetapi 
belum sepenuhnya diikuti peningkatan persepsi pasar. Kondisi ini menunjukkan 
peningkatan kinerja keuangan tidak selalu mampu meningkatkan nilai perusahaan 
secara optimal.  

Profitabilitas menjadi determinan nilai perusahaan yang mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan sumber daya 
yang dimiliki [3]. Berdasarkan signaling theory yang dikemukakan [4], tingkat 
profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal positif kepada investor mengenai prospek 
perusahaan sehingga berpotensi meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan. 
Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan [5];[6]. Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, 
yaitu profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai [7];[8]. Perbedaan hasil penelitian 
tersebut menunjukkan masih adanya research gap yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Selain profitabilitas, likuiditas juga diperkirakan memengaruhi nilai perusahaan. 
Likuiditas menggambarkan perusahaan dalam menyelesaikan liabilitas jangka pendek 
menggunakan aset lancar [9]. Tingkat likuiditas yang baik menunjukkan kondisi 
keuangan yang sehat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor. Penelitian 
[10];[11] menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Sebaliknya, [12];[13] menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Inkonsistensi hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
likuiditas terhadap nilai perusahaan masih memerlukan pembuktian empiris. 

Perkembangan praktik bisnis berkelanjutan mendorong investor untuk tidak 
hanya memperhatikan kinerja keuangan, tetapi juga pengungkapan ESG. Berdasarkan 
stakeholder theory, perusahaan memiliki tanggung jawab kepada seluruh pemangku 
kepentingan sehingga transparansi melalui ESG Disclosure menjadi salah satu bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan. Pengungkapan ESG diperkirakan mampu 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan karena memberikan informasi tambahan mengenai komitmen perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan dengan ESG disclosure sebagai 
variabel moderasi pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2021-2025. Penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis 
dalam memperkaya literatur akuntansi dan keuangan serta menjadi bahan 
pertimbangan bagi perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan.  

 
TINJAUAN PUSTAKA   
Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
melalui pemanfaatan aset yang dimiliki [14]. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan 
efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan sehingga 
memberikan sinyal positif kepada investor [3]. Berdasarkan signaling theory, 
peningkatan laba menjadi informasi yang mampu meningkatkan kepercayaan investor 
terhadap prospek perusahaan, sehingga permintaan saham meningkat dan berdampak 
pada peningkatan nilai perusahaan [4]. Hal ini diperkuat temuan [5]; [6]; [12] bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
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Likuiditas dan Nilai Perusahaan 
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek menggunakan aset lancar yang dimiliki [9]. Tingkat likuiditas yang baik 
mencerminkan kondisi keuangan yang sehat sehingga meningkatkan keyakinan 
investor terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan operasionalnya 
[15] . Berdasarkan signaling theory, informasi mengenai tingkat likuiditas menjadi 
sinyal positif bagi investor karena menunjukkan rendahnya risiko gagal bayar. Hal ini 
diperkuat temuan [10];[11] bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 
H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  
 
ESG Disclosure Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 
Perusahaan  

Environmental, Social, and Governance (ESG) Disclosure merupakan 
pengungkapan informasi mengenai kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola 
perusahaan sebagai bentuk transparansi kepada para pemangku kepentingan. 
Berdasarkan stakeholder theory, perusahaan yang mengungkapkan informasi ESG 
secara luas akan memperoleh legitimasi dan kepercayaan yang lebih besar dari 
investor. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi yang didukung pengungkapan 
ESG yang baik diperkirakan memperoleh respons pasar yang lebih positif sehingga 
mampu meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini diperkuat temuan [16];[2] bahwa ESG 
Disclosure memperkuat hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan. 
H3: ESG Disclosure memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan. 
 
ESG Disclosure Memoderasi Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan  

Likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendek, sedangkan ESG Disclosure mencerminkan komitmen 
perusahaan terhadap praktik bisnis berkelanjutan. Berdasarkan stakeholder theory, 
kombinasi kondisi keuangan yang baik dan pengungkapan ESG yang memadai dapat 
meningkatkan kepercayaan investor sehingga berdampak pada peningkatan nilai 
perusahaan. Dengan demikian, ESG Disclosure diperkirakan mampu memperkuat 
pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. Hal ini diperkuat temuan [17] bahwa 
ESG Disclosure memperkuat hubungan antara likuiditas dan nilai perusahaan. 
H4: ESG Disclosure memoderasi pengaruh likuiditas terhadap nilai 
perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian kuantitatif asosiatif kausal. Populasi mencakup 83 perusahaan 
food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2025. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) perusahaan food and 
beverage yang terdaftar secara berturut-turut di BEI selama periode (2) perusahaan 
yang datanya tidak lengkap sesuai variabel penelitian. (3) perusahaan yang tidak 
mengungkapkan ESG secara konsisten selama periode. Berdasarkan kriteria tersebut 
diperoleh 23 perusahaan dengan jumlah observasi sebanyak 115 (23 perusahaan × 5 
tahun). 
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Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 
Kriteria Jumlah 

Perusahaan perusahaan food and beverage yang terdaftar 
secara berturut-turut di BEI selama periode 2021–2025 

83 

Perusahaan yang datanya tidak lengkap sesuai variabel 
penelitian 

(22) 

Perusahaan yang tidak mengungkapkan ESG secara konsisten 
selama periode 2021-2025 

(38) 

Memenuhi kriteria dan sampel penelitian 23 

Jumlah observasi : 5 tahun x 23 perusahaan 115 

 
Nilai perusahaan diukur menggunakan Price Earnings Ratio (PER). Profitabilitas 

yang merepresentasikan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atas 
pemanfataan aset, diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA) [15]. Likuiditas 
sebagai indikator dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, diproksikan dengan 
Current Ratio (CR). ESG Disclosure diukur menggunakan Environmental, Social, and 
Governance Disclosure Index (ESGDI), yang digunakan sebagai pengungkapan aspek 
lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. Analisis data melalui pengujian statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan Moderated Regression 
Analysis (MRA) dengan bantuan software SPSS versi 26. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  

Berdasarkan Tabel 2 penelitian ini menggunakan sebanyak 115 observasi yang 
berasal dari perusahaan Food And Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2021–2025.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 115 0.0081 0.9999 0.128148 0.1174334 
Likuiditas 115 0.0019 14.3136 3.394642 3.1400839 
Nilai perusahaan 115 0.0313 110.6061 14.642283 14.2862763 
ESG Disclosure 115 0.3920 1.0000 0.723801 0.1575117 
 
Variabel profitabilitas (ROA) mencatatkan nilai rata-rata sebesar 0,128148 

dengan standar deviasi sebesar 0,1174334 serta rentang dari nilai minimum 0,0081 
hingga maksimum 0,9999. Hal ini mengindikasikan adanya variasi kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode penelitian. 

Variabel likuiditas (CR) mencatatkan nilai rata-rata sebesar 3,394642 dengan 
standar deviasi sebesar 3,1400839 serta rentang dari nilai minimum 0,0019 hingga 
maksimum 14,3136 yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek cukup bervariasi. 

Nilai perusahaan (PER) nilai rata-rata sebesar 14,642283 dengan standar deviasi 
sebesar 14,2862763 serta rentang dari nilai minimum 0,0313 hingga maksimum 
110,6061 menunjukkan adanya perbedaan yang cukup besar dalam penilaian pasar 
terhadap perusahaan sampel. 

Variabel ESG Disclosure nilai rata-rata sebesar 0,723801 dengan standar deviasi 



   

Journal : Journal of Islamic Economics and Finance (JoIEaF) 
Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri 
e-ISSN : 3064-1489 
Volume / Issue / Year/ Page : Vol. 3 No. 1 (2026): Agustus/ Hal 01-12 

  

5  

sebesar 0,1575117. Nilai minimum sebesar 0,3920 dan nilai maksimum sebesar 1,0000 
menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan ESG perusahaan cenderung cukup tinggi, 
meskipun masih terdapat perbedaan tingkat pengungkapan antarperusahaan. 

Uji normalitas menggunakan one-sample kolmogorov–smirnov test terhadap nilai 
unstandardized residual. Hasil pengujian dengan jumlah observasi sebanyak 115. 
Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,170 > 0,05) dapat disimpulkan 
bahwa data residual terdistribusi secara normal.  

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

  Unstandardized Residual 

N 115 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0 

Std. Deviation 1.46296456 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0.102 

Positive 0.102 

Negative -0.099 

Test Statistic 0.102 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005c 

Monte Carlo 
Sig. (2-tailed) 

Sig. 0.170d 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 0.161 

Upper Bound 0.18 

Tabel 4 menunjukkan uji multikolinearitas nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Kriteria nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 [18]. Hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 
masalah multikolinearitas, menandakan tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam 
model regresi sehingga variabel independen tidak memiliki hubungan kolerasi linear 
yang kuat antarvariabel independent sehingga model penelitian layak digunakan untuk 
analisis lebih lanjut. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 

Profitabilitas 0.993 1.007 
Likuiditas 0.896 1.116 
ESG Disclosure 0.891 1.122 
 

Uji autokorelasi menggunakan Durbin–Watson (DW) Test. Berdasarkan hasil 
analisis regresi diperoleh nilai DW 1,950 diantara -2 dan +2 menunjukkan bahwa model 
regresi tidak mengandung gejala autokorelasi sehingga residual antar periode bersifat 
independen. 

Uji heteroskedastisitas dengan korelasi spearman’s rho. Hubungan antara 
masing-masing variabel independen dengan unstandardized residual menunjukkan 
hasil: Profitabilitas koefisien -0,021 (sig. 0,824); Likuiditas koefisien 0,000 (sig. 0,999); 
dan ESG Disclosure koefisien -0,114 (sig. 0,226). Seluruh nilai signifikansi > 0,05, 
menunjukkan tidak terdapat korelasi signifikan antara variabel independen dan 
residual. 

Uji koefisien determinasi berdasarkan adjusted r square 0,362 bahwa 
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variabel independen mampu menjelaskan 36,2%, sedangkan sisanya dijelaskan variabel 
lain yang  tidak terdapat penelitian. Uji kelayakan model (Uji F) nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 maka model persamaan regresi yang diformulasikan sudah tepat. 

Hasil koefisien regresi linier berganda pada Tabel 5 diperoleh nilai konstanta 
15,928 yang menunjukkan nilai perusahaan ketika seluruh variabel independen 
dianggap konstan. Koefisien regresi profitabilitas bernilai negatif sebesar -0,600, yang 
mengindikasikan peningkatan profitabilitas diikuti penurunan nilai perusahaan dengan 
asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, koefisien regresi likuiditas bernilai positif 
sebesar 0,044, yang menunjukkan peningkatan likuiditas cenderung meningkatkan nilai 
perusahaan, meskipun pengaruhnya relatif kecil. 

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients Nilai t Nilai Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 15.928 1.604  9.930 0.000 
Profitabilitas -15.387 1.935 -0.600 -7.951 0.000 
Likuiditas 0.202 0.343 0.044 0.589 0.557 

Hasil Uji Moderat 1 diperoleh nilai nilai R Square yang meningkat dari 0,362 
menjadi 0,377 setelah variabel interaksi dimasukkan. Namun, nilai signifikansi 
interaksi profitabilitas dan ESG Disclosure sebesar 0,102 (>0,05), sehingga ESG 
Disclosure tidak mampu memoderasi hubungan profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan.  

Tabel 6. Uji Persamaan Regresi MRA Moderat 1 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients Nilai t 

Nilai 
Sig. 

B Std. Error Beta 
Profitabilitas 3.368 11.550 0.131 0.292 0.771 
ESG disclosure 7.759 7.156 0.086 1.084 0.281 
Moderat1 -28.806 17.477 -0.744 -1.648 0.102 

 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi Moderat 1 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
0.614a 0.377 0.361 11.4244761 

 
Hasil Uji Moderat 2 diperoleh nilai nilai R Square yang menurun dari 0,362 

menjadi 0,006 setelah penambahan variabel interaksi. Nilai signifikansi interaksi 
likuiditas dan ESG Disclosure sebesar 0,776 (>0,05), sehingga ESG Disclosure tidak 
mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

Tabel 8. Uji Persamaan Regresi MRA Moderat 2 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients Nilai t 

Nilai 
Sig. 

B Std. Error Beta 
ESG Disclosure 8.034 13.418 0.089 0.599 0.551 
Likuiditas 0.848 2.008 0.186 0.422 0.674 
Moderat2 -0.856 2.996 -0.120 -0.286 0.776 
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Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi Moderat 2 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
0.076a 0.006 -0.021 11.4366250 

 
Berdasarkan Tabel 10 hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

sebanyak 115 observasi yang berasal dari perusahaan Food And Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2025. 

Tabel 10. Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Variabel  Hasil Keputusan 

H1 Profitabilitas  Berpengaruh Diterima 

H2 Likuiditas Tidak berpengaruh Ditolak 

H3 
ESG Disclosure Memoderasi 
Pengaruh Profitabilitas 

Tidak memoderasi Ditolak 

H4 
ESG Disclosure Memoderasi 
Pengaruh likuiditas 

Tidak memoderasi Ditolak 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset, semakin tinggi pula penilaian 
investor terhadap perusahaan. Tingkat Return on Assets (ROA) yang tinggi 
mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset, meningkatkan 
pendapatan, mengendalikan biaya operasional, serta mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya perusahaan. Kondisi tersebut memberikan sinyal positif kepada 
investor mengenai prospek pertumbuhan dan kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan sehingga mendorong peningkatan 
permintaan saham dan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung signaling 
theory yang menyatakan bahwa informasi mengenai peningkatan laba menjadi 
sinyal positif bagi investor dalam menilai prospek perusahaan. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian [5];[6] yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan.   
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi liabilitas jangka pendek bukan merupakan pertimbangan utama 
investor dalam menilai perusahaan. Tingkat CR yang tinggi mencerminkan 
besarnya kas, piutang, atau persediaan yang belum dimanfaatkan secara optimal 
sehingga belum mampu meningkatkan pendapatan maupun laba perusahaan. 
Akibatnya, tingkat likuiditas yang tinggi tidak selalu memberikan sinyal positif 
kepada investor maupun mendorong peningkatan harga saham. Investor lebih 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
prospek pertumbuhan dibandingkan tingkat likuiditasnya. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan [19]; [7] yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan.  
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Moderasi 
ESG Disclosure 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG Disclosure tidak memoderasi pengaruh 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengungkapan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola tidak memperkuat 
maupun memperlemah hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan. 
Meskipun perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dan melakukan 
pengungkapan ESG, informasi tersebut belum sepenuhnya meningkatkan 
kepercayaan investor karena masih terdapat perbedaan kualitas dan kelengkapan 
implementasi ESG antarperusahaan. Investor juga masih lebih berorientasi pada 
kinerja keuangan dibandingkan informasi keberlanjutan dalam pengambilan 
keputusan investasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian [11];[7] yang 
menyatakan bahwa ESG Disclosure tidak memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dan nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Moderasi ESG 
Disclosure 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG Disclosure tidak memoderasi pengaruh 
likuiditas terhadap nilai perusahaan. Tingkat pengungkapan ESG tidak 
meningkatkan pengaruh likuiditas terhadap penilaian investor karena tingginya 
aset lancar belum mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
keuntungan. Selain itu, pengungkapan ESG yang semakin luas belum tentu diikuti 
implementasi praktik keberlanjutan yang mampu meningkatkan kepercayaan 
investor. Akibatnya, investor tetap memprioritaskan informasi mengenai 
profitabilitas dan prospek pertumbuhan perusahaan dibandingkan tingkat 
likuiditas maupun pengungkapan ESG. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian [20];[21] yang menyatakan bahwa ESG Disclosure tidak memoderasi 
hubungan antara likuiditas dan nilai perusahaan.  
 

KESIMPULAN 
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 

menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 
semakin tinggi pula nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas 
menjadi faktor yang dipertimbangkan investor dalam menilai kinerja dan prospek 
perusahaan. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba secara konsisten dinilai 
memiliki prospek yang baik sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan 
berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek bukan merupakan faktor utama yang 
dipertimbangkan investor dalam menentukan nilai perusahaan. Investor 
cenderung lebih memperhatikan aspek lain yang dianggap lebih mampu 
mencerminkan prospek perusahaan di masa mendatang. 

ESG Disclosure tidak memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan informasi 
lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan belum mampu memperkuat 
maupun memperlemah hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan. 
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Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan terjadi secara langsung tanpa 
dipengaruhi oleh tingkat ESG Disclosure yang dilakukan perusahaan. ESG 
Disclosure tidak memoderasi pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. Ini 
menunjukkan pengungkapan ESG belum mampu mengubah hubungan antara 
likuiditas dan nilai perusahaan. Investor masih cenderung menilai kondisi 
likuiditas perusahaan secara terpisah dari informasi keberlanjutan yang 
diungkapkan perusahaan. 
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